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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber pendapatan suatu negara sebagian besar berasal dari penerimaan pajak. 

Pajak berfungsi sebagai instrumen suatu negara untuk mengatur perekonomian 

dan tata kelola keuangan. Selain itu, pajak juga mempunyai fungsi anggaran yaitu 

sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-

pengeluarannya. Realisasi dari pajak diberikan berupa pelayanan kepada 

masyarakat, infrastruktur, fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, serta untuk 

biaya Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Namun, tingkat 

kepatuhan pajak di berbagai negara masih rendah sehingga masih menjadi 

permasalahan yang cukup signifikan khususnya di Indonesia. 

Kepatuhan pajak adalah tindakan patuh wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan seperti membayar dan melaporkan pajak sesuai dengan 

tanggal pelaporan pajak. Menurut Marjan (2014), kepatuhan pajak mencerminkan 

sikap atau perilaku wajib pajak dalam menjalankan kewajiban dan haknya sesuai 

dengan peraruran perundang-undangan yang berlaku. Menurut penelitian Saeroji 

(2019) menjelaskan bahwa semakin tinggi kepatuhan wajib pajak, maka semakin 

tinggi pula penerimaan pajak disuatu negara.  

Masalah kepatuhan perpajakan telah menjadi isu penting di Indonesia 

karena apabila Wajib Pajak tidak patuh, maka dapat menimbulkan keinginan 

untuk melakukan tindakan penghindaran pajak yang dapat merugikan negara yaitu 

berkurangnya penerimaan pajak (Fuadi dan Mangoting, 2013). Upaya untuk 
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melihat tingkat kepatuhan pajak di Indonesia dapat dilihat dari penyampaian SPT 

Tahunan wajib pajak orang pribadi. 

Tabel 1. 1 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak 

Keterangan 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

Wajib pajak terdaftar SPT 

(juta) 
          

Karyawan 16,8 13,4 13,7 13,8 14,2 

Non Karyawan 2,1 2 2,5 3 3,4 

            

SPT Tahunan PPh (Juta)           

Karyawan 10,6 10,1 9,9 10,1 12,1 

Non Karyawan 0,9 1,2 1,8 2,3 1,8 

            

Rasio Kepatuhan (%)           

Karyawan 63,1 74,9 71,8 73,2 85,4 

Non Karyawan 43,8 61,5 74,3 75,9 52,4 

Sumber: Laporan Tahunan DJP, 2021 (Data diolah kembali) 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 rasio 

kepatuhan wajib pajak bagi karyawan mengalami kenaikan, namun rasio non 

karyawan di Indonesia mengalami penurunan. Fakta tersebut menunjukan masih 

ada beberapa faktor yang menyebabkan kepatuhan wajib pajak belum terpenuhi 

sepenuhnya khususnya bagi wajib pajak non karyawan. Oleh karena itu, instansi 

pemerintah seperti Direktorat Jendral Pajak (DJP) harus memecahkan masalah 

tersebut untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Salah satu 

upaya dalam meningkatkan kepatuhan pajak dengan menerapkan sistem 

digitalisasi pajak dan soasialisasi layanan iklan pajak. 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) dalam mencapai target tersebut berupaya 

memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi untuk mempermudah, 

meningkatkan, dan mengoptimalkan pelayanan perpajakan (Pioner, 2018). Seiring 
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dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa reformasi 

pada sektor perpajakan. Menurut Yusuf & Saputra (2018), digitalisasi pajak 

adalah layanan pajak online yang digunakan wajib pajak untuk melakukan 

transaksi elektronik. Digitalisasi pajak mencakup penggunaan aplikasi mobile, e-

filing, e-billing, dan sistem informasi pajak yang terintegrasi. Penerapan 

digitalisasi pajak memberikan manfaat bagi wajib pajak untuk melaporkan SPT 

dan pembayaran pajak di manapun dan kapanpun. Kemudahan ini membawa 

peningkatan akan kepatuhan pembayaran pajak yang mudah diakses oleh wajib 

pajak. Diharapkan dengan adanya modernisasi ini mampu meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan transparansi dalam administrasi perpajakan serta meningkatkan 

kualitas pelayanan di sektor perpajakan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sosialisasi 

iklan pajak. Sosialisasi iklan pajak merupakan salah satu hal yang penting dalam 

meningkatkan kesadaran wajib pajak akan kewajibannya. Sosialisasi iklan ini 

digunakan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk menyampaikan informasi 

kepada wajib pajak sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pandangan terhadap pajak. Iklan pajak yang efektif dapat mempengaruhi perilaku 

wajib pajak dalam hal kepatuhan pajak. Bentuk sosialisasi ini dapat berupa 

sosialisasi tatap muka, reklame, dan poster yang disebarkan langsung maupun 

melalui sosial media. Penelitian ini menekankan iklan yang disebarkan melalui 

media sosial seperti Youtube, ads Instagram, Twitter dll. Iklan elektronik juga 

memiliki keunggulan yaitu dapat diakses masyarakat di manapun dan kapanpun 

setiap ada akses internet. Kualitas iklan juga menjadi poin penting. Menurut 

Riyanto dalam Santoso (2008) untuk meningkatkan daya tarik suatu iklan, 
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Direktorat Jendral Pajak (DJP) dapat memperhatikan beberapa hal yaitu 

believable, meaningful, dan disctinctive. Iklan yang dibuat harus dapat dipahami 

oleh wajib pajak dan sesuai dengan kondisi yang terjadi. Pengaruh sosialisasi 

iklan pajak dapat meningkatkan pengetahuan dan jumlah wajib pajak sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak akan kewajibannya serta dapat 

mendorong kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.  

Meskipun perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa 

pengaruh yang positif, namun teknologi ini juga dapat memberikan dampak yang 

merugikan bagi wajib pajak salah satunya munculnya technostress oleh 

penggunaan teknologi yang berlebihan dan perkembangan teknologi yang sangat 

cepat. Dalam ranah perpajakan, technostress dapat muncul akibat 

ketidakmampuan wajib pajak dalam menguasai atau beradaptasi dengan teknologi 

perpajakan yang terus berkembang. Pemerintah dapat meningkatkan keberhasilan 

digitalisasi dan taktik periklanan pajak untuk meningkatkan kepatuhan pajak 

dengan menganalisis dampak digitalisasi pajak dan periklanan pajak, serta 

pengaruh moderasi dari technostress. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian Cahyani (2022) yang menyimpulkan 

bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Meskipun berbagai penelitian telah 

menyoroti dampak digitalisasi pajak dan sosialisasi iklan pajak terhadap 

kepatuhan pajak, namun belum ada penelitian yang membahas fungsi technostress 

sebagai moderator dalam memepengaruhi variabel tersebut. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi wajib pajak maupun instansi 

pemerintah tentang digitalisasi pajak dan iklan pajak yang dapat berkontribusi 
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terhadap kepatuhan pajak, serta bagaimana pengaruh technostress memoderasi 

pengaruh antara digitalisasi pajak dan iklan pajak dengan kepatuhan pajak. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh 

digitalisasi pajak dan sosialisasi iklan pajak terhadap kepatuhan pajak dengan 

memperhitungkan efek moderasi dari technostress. 

Dari ulraian di atas, dapat ditelmulkan bahwa pelnellitian ini pelnting ulntulk 

diulji selhingga pelnelliti akan mellaku lkan pelnellitian yang belrjuldull “Pelngaru lh 

Digitalisasi Pajak dan Sosialisasi Layanan Iklan telrhadap Kelpatu lhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi delngan Telchnostrelss selbagai Variabell Modelrasi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, ru lmulsan masalah dalam pelne llitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

1. Apakah digitalisasi pajak belrpelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)? 

2. Apakah sosialisasi iklan pajak be lrpelngarulh telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)? 

3. Apakah telchnostrelss dapat melmodelrasi pelngarulh digitalisasi pajak telrhadap 

kelpatulhan wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY)? 

4. Apakah te lchnostrelss dapat melmodelrasi pelngarulh sosialisasi iklan pajak 

telrhadap kelpatulhan wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY)? 

 



6 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk: 

1. Melngu lji pelngarulh digitalisasi pajak telrhadap kelpatulhan wajib pajak pada 

wajib pajak orang pribadi yang belrdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). 

2. Melngu lji pelngarulh sosialisasi iklan pajak telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

pada wajib pajak orang pribadi yang belrdomisili di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). 

3. Melngu lji pelngarulh digitalisasi pajak telrhadap ke lpatulhan wajib pajak yang 

dimodelrasi delngan telchnostrelss pada wajib pajak orang pribadi yang 

belrdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

4. Melngu lji pelngarulh sosialisasi iklan pajak telrhadap kelpatulhan wajib pajak 

yang dimodelrasi delngan telchnostrelss pada wajib pajak orang pribadi yang 

belrdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

 



1 

 

1.4 Kontribulsi Pelnellitian 

1. Selgi Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi dan melningkatkan 

pelmahaman telntang faktor-faktor yang melmpelngarulhi kelpatulhan pajak di 

elra digital. 

2. Selgi Praktis 

Hasil pelne llitian ini diharapkan dapat melmbantul pelmelrintah, Lelmbaga 

pelrpajakan selpelrti Direlktorat Jelndral Pajak (DJP) dan Kantor Pellayanan 

Pajak (KPP), selrta pratisi pajak ulntulk melneltapkan stratelgi dan kelbijakan 

yang lelbih elfelktif ulntulk melningkatkan kelpatulhan pajak. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan pelne llitian ini selbagai belrikult: 

1. Relspondeln pelnellitian adalah wajib pajak orang pribadi yang belrdomisili di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) melncakulp selmula jelnis pelkelrjaan yang 

suldah ataul pelrnah melnggulnakan layanan pajak ellelktronik di Kantor 

Pellayanan Pajak (KPP) di Yogyakarta. 

2. Pelnellitian dilakulkan melnggulnakan kule lsionelr onlinel dan offlinel. 

3. Adanya variabe ll indelpelndeln lainnya yang melmpelngaru lhi kelpatulhan pajak 

dan telchnostrelss, namuln bellulm ditelliti pada pelnellitian ini. 
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4.6.3 Uji parsial T 

Pada ulji T dilakulkan delngan me lnggulnakan nilai signifikansi 5% ataul 0,05 dan 

melmbandingkan nilai thitulng dan ttabell. Belrdasarkan oultpult data pada tabell 4.13, 

hasil ulji T selbagai belrikult: 

1) Digitalisasi pajak (X1) mempunyai nilai sig 0,000 < 0,05 dan thitulng (4,261) 

> ttabell (1,986), sedangkan nilai koefisien sebesar 0,514. Artinya, 

digitalisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 

2) Sosialisasi Iklan (X2) mempunyai nilai sig 0,031 < 0,05 dan thitulng (2,193) 

> ttabell (1,986), sedangkan nilai koefisien sebesar 0,267. Artinya, sosialisasi 

iklan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. 

 

4.6.4 Uji Simultan F 

ULji F dilaku lkan delngan melmbandingkan Fhitulng dan Ftabell selrta mellihat tingkat 

signifikansi F statistik. Modell relgrelsi yang baik adalah keltika Fhitulng > Ftabell dan 

nilai sig. < 0,05. Belrdasarkan tabell 4.13, pada tingkat signifikansi 5% nilai Fhitulng 

28.736 > Ftabell 2,70 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

variabell indelpelndeln belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap variabell delpelndeln. 
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4.6.5 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

ULji Modelrateld Relgrelssion Analysis (MRA) digulnakan ulntulk melnganalisis 

pelngarulh modelrasi. Belrikult hasil ulji relgrelsi delngan MRA. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Moderasi (MRA) 

Variabell Koelfisieln Relgrelsi t Sig. 

(Konstanta) 42,208 4,971 0,000 

Digitalisasi Pajak (X1) -1,385 -2,826 0,006 

Sosialisasi Iklan (X2) 0,942 2,322 0,022 

Telchnostrelss (Z) -1,685 -3,140 0,002 

MOD1 0,105 3,760 0,000 

MOD2 -0,031 -1,329 0,187 

Sulmbelr: Hasil olah data primelr 2023, Oultpult SPSS 25 

Dari hasil tabell 4.14 dapat diu lraikan pelrsamaan relgrelsi selbagai be lrikult: 

Y = 42,208 - 1,385X1 + 0,942X2 - 1,685Z + 0,105X1Z - 0,031X2Z + ε 

Belrdasarkan tabell 4.14 dapat diulraikan pelrsamaan MRA dan hulbulngan 

antar variabell be lrdasarkan informasi di atas: 

1. Variabel MOD1 merupakan variabel interaksi antara variabel digitalisasi 

pajak (X1) dengan variabel moderasi (Z). Variabel MOD1 memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,105 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). 

Artinya, variabel MOD1 signifikan dan dapat disimpulkan bahwa variabel 

technostress dapat memoderasi pengaruh digitalisasi pajak terhadap 

kepatuhan Pajak 

2. Variabel MOD2 merupakan variabel interaksi antara variabel sosialisasi 

layanan iklan (X2) dengan variabel moderasi (Z). Variabel MOD2 

memiliki nilai koefisien sebesar -0,031 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,187 (> 0,05). Artinya, variabel MOD2 tidak signifikan dan dapat 

disimpulkan bahwa technostress tidak dapat memoderasi pengaruh 

sosialisasi layanan pajak terhadap kepatuhan Pajak 
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4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Digitalisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP 

Belrdasarkan hasil pelnguljian di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa digitalisasi 

pajak dapat melmpelngarulhi selcara positif kelpatulhan wajib pajak selhingga H1 

ditelrima. Hasil stuldi ini seljalan delngan pelnellitian Cahyani (2022) dan Tambun 

(2022)yang melnulnjulkan bahwa digitalisasi pajak melmiliki pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap kelpatulhan wajib pajak. 

Melnulru lt telori TAM pelrkelmbangan dan pelnggulnaan telknologi dapat 

melnambah tingkat kinelrja pelnggulnanya. Hasil stuldi TAM melmbulktikan bahwa 

manfaat telknologi yang selmakin belrkelmbang khulsulsnya dalam pelrpajakan 

selmakin melmbelrikan manfaat wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) u lntulk mellaporkan dan melmbayar pajak selcara digital. Hal ini 

dapat dirasakan delngan adanya ke lmuldahan dalam melngaksels informasi dan 

kelmanfaatan bagi pelnggulna (ulse lr elxpelrielncel and ulselr frielndly). Olelh karelna itul, 

wajib pajak delngan muldah mellaporkan SPT di manapuln dan kapanpuln tanpa 

haruls melngantri lama kel Kantor Pellayanan Pajak (KPP) selhingga dapat melnelkan 

biaya, aman dan lelbih elfisieln. 

 

4.7.2 Pengaruh Sosialisasi Layanan Iklan Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP 

Belrdasarkan hasil pelnguljian di atas melnyatakan bahwa hipotelsis keldula H2 

ditelrima selhingga sosialisasi layanan iklan belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap kelpatulhan pajak wajib pajak orang pribadi di Yogyakarta.  

Melnu lrult telori Advelrtising ELxposulrel Modell, pelnyampaian informasi yang 

telpat sasaran dapat dilakulkan delngan melmaksimalkan kulalitas sosialisasi layanan 
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iklan. Jika sosialisasi layanan iklan pajak melmadahi dan informasinya diselsulaikan 

targelt maka akan me lnambah pelnge ltahulan dan kelpulasan wajib pajak. Sosialisasi 

layanan Iklan belrtuljulan ulntulk melmpelngarulhi pelnggulna yang melmanfaatkan 

meldia ellelktronik ulntulk mellakulkan tindakan selsulai delngan maksuld dan tuljulan 

iklan. Pelnggulnaan layanan iklan ju lga dapat melningkatkan kelpe lrcayaan wajib 

pajak kelpada instansi pelrpajakan dan melnulrulnkan relsiko pelnghindaran pajak. 

Olelh kare lna itul, mellaluli sosialisasi ini melnjadi salah satul ulpaya ulntulk 

melningkatkan pelngeltahulan wajib pajak se lhingga dapat melningkatkan julmlah 

wajib pajak. Jika telrjadi pelningkatan julmlah wajib pajak maka dapat dipastikan 

kelpatulhan wajib pajak julga melningkat. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pe lnellitian Purba (2016), Trisnawati 

(2014), dan Rohmawati (2012) yaitul adanya pelngarulh positif dan signifikan 

sosialisasi pelrpajakan telrhadap kelpatulhan wajib pajak, teltapi pelnellitian ini tidak 

sellaras delngan pe lnellitian Shahab (2013) dan Wulan et al. (2018) yang 

melnjellaskan iklan tidak melmbelrikan dampak dalam pelningkatan kelpatulhan pajak 

karelna pe lmahaman wajib pajak masih kulrang dan masih belranggapan iklan 

kulrang melnarik ulntulk dilihat. 

 

4.7.3 Pengaruh Digitalisasi Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP dengan 

Technostress sebagai Variabel Moderasi 

Belrdasarkan tabell 4.14 dapat disimpu llkan bahwa telchnostrelss dapat memoderasi 

pelngarulh digitalisasi te lrhadap kelpatulhan pajak. Nilai koelfisieln selbelsar 0,105 

belrtanda positif melngindikasikan selmakin tinggi te lchnostrelss maka pelngarulh 

digitalisasi pajak telrhadap kelpatulhan pajak selmakin tinggi. Hasil pelnellitian ini 
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menyimpulkan bahwa H3 ditolak. Pelnellitian Ayyagari elt al. (2011) yang 

belranggapan bahwa telknologi dapat melnye lbabkan strelss karelna adanya telkanan 

belban kelrja dan kulrangnya keljellasan informasi pajak. Menurut hasil penelitian 

yang sudah dilakukan wajib pajak di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami 

stress walaupun pemahaman, kemudahan, kegunaan layanan pajak digital tinggi 

dikarenakan adanya tekanan kerja dan beban kerja yang dirasakan oleh wajib 

pajak. Faktor-faktor yang menyebabkan meningkatnya technostress wajib pajak 

yaitu banyak istilah yang tidak dimengerti wajib pajak dalam menggunakan pajak 

digital, wajib pajak membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari sistem 

pajak elektronik, wajib pajak merasa kesulitan beradaptasi dengan sistem yang 

berubah dari manual ke elektronik, serta fitur-fitur pada web dan aplikasi pajak 

mempersulit wajib pajak di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Faktor tersebut 

dapat dirasakan oleh wajib pajak karena masih kesulitan dalam beradaptasi 

dengan sistem pajak yang baru di mana sistem ini berubah yang berawal secara 

manual mendatangi Kantor Pelayanan Publik (KPP) di setiap wilayah atau 

Direktorat Jendral Pajak (DJP) berubah menjadi sistem digital. Namun, faktanya 

wajib pajak memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup baik dalam 

menggunakan teknologi digital khususnya pada pajak digital. Oleh karena itu, 

penggunaan teknologi informasi dapat bekerja efektif di Yogyakarta walaupun 

wajib pajak mengalami tekanan stress akibat penolakan teknologi informasi. 

Menurut Direktorat Jendral Pajak (2021), keamanan dan privasi data dalam 

implementasi digitalisasi perpajakan sangat diperhatikan, sehingga masyarakat 

merasa nyaman dan percaya untuk menggunakan platform yang menunjang 

pelaporan dan pembayaran pajak secara digital. Dengan demikian, digitalisasi 
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dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kepatuhan pajak jika dikelola 

dengan baik dan didukung oleh upaya edukasi dan kesadaran yang memadai. 

Selain itu, walaupun terjadi tekanan stress, namun wajib pajak dapat 

mengendalikan dampak tersebut sehingga kepatuhan wajib pajak pun tetap tinggi. 

 

4.7.4 Pengaruh Sosialisasi Layanan Iklan Terhadap Kepatuhan Pajak WPOP 

dengan Technostress sebagai Variabel Moderasi 

Belrdasarkan hasil pelnguljian di atas, dapat dipelrolelh kelsimpullan bahwa H4 

ditolak karelna nilai signifikansi 0,187 > 0,05. Artinya, technostress tidak dapat 

memoderasi pengaruh  sosialisasi iklan pajak (X2) terhadap kelpatulhan pajak (Y). 

Sosialisasi layanan pajak yang tinggi tidak dipelrlulkan telkanan strelss ulntulk 

melmpelngarulhi kelpatulhan wajib pajak dalam melmbayar dan mellaporkan pajak. 

Keltika wajib pajak melmpulnyai elfikasi diri dalam melnghadapi pe lrulbahan kondisi 

sistelm digital maka tidak muldah dipelngarulhi olelh telchnostelrelss. Iklan belrpelran 

pelnting dalam melningkatkan pelngeltahulan wajib pajak mellaluli pelrselbaran 

informasi pajak yang dilakulkan mellaluli sosialisasi onlinel maulpuln iklan digital. 

Dalam melngatasi hal telkanan strelss te lrselbult, instansi pelmelrintah selpelrti 

Direlktorat Jelndral Pajak (DJP) dan Kantor Pellayanan Pajak (KPP) melncari solulsi 

ulntulk melningkatkan pelmahaman wajib pajak mellaluli pelningkatan kulalitas iklan 

dan pellayanannya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA 

 

5.1 Kesimpullan 

Belrdasarkan analisi yang suldah didapatkan melngelnai pelngarulh digitalisasi pajak 

dan sosialisasi layanan iklan telrhadap ke lpatulhan wajib pajak orang pribadi delngan 

telchnostrelss selbagai variabell modelrasi, dapat ditarik kelsimpullan: 

1. Digitalisasi pajak melmiliki pelngarulh positif te lrhadap kelpatulhan wajib 

pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

2. Sosialisasi layanan iklan memiliki pengaruh positif telrhadap kelpatulhan 

pajak wajib pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

3. Telchnostrelss memoderasi pelngarulh positif digitalisasi telrhadap kelpatulhan 

pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

4. Technostress tidak memoderasi pengaruh sosialisasi layanan iklan 

terhadap kepatuhan pajak orang pribadi di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY). 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keltelrbatan pelnellitian sellama dilakulkannya pelnellitian ini diantaranya: 

1. Popullasi pelnellitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY), selhingga informasi yang didapatkan 

beldasarkan suldult pandang masyarakat u lmulm di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). 

2. Pelnelliti melnggu lnakan variabell modelrasi yang bellulm ditelliti selbellulmnya, 

maka pelnellitian ini bellulm dapat melnjellaskan se lcara le lngkap variabe ll lain 

yang dapat melmpe lrkulat dan melmpelrle lmah variabell delpelndeln. 

 

5.3 Penelitian Selanjutnya 

Belrdasarkan ke ltelrbatasan pelnellitian di atas, saran yang dapat pelnelliti belrikan 

ulntulk pelnellitian sellanjultnya adalah: 

1. Pelnellitian sellanjultnya dapat melnambahkan variabell yang bellulm ditelliti 

dalam pelnellitian ini, khu lsulsnya yang dapat melmpe lrkulat ataul 

melmpelrlelmah variabell telchnostrelss selbagai variabell modelrasi. 

2. Pelnellitian sellanjultnya dapat melmfokulskan sulbjelk pelnellitian selpelrti wajib 

pajak orang pribadi pelke lrja belbas. 

3. Penelitian selanjutnya dapat membedakan responden berdasarkan kategori 

seperti umur dan penghasilan sehingga dapat melihat tingkat technostress 

yang dirasakan.  
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